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ABSTRAK

Artikel Penelitian Perkembangan teknologi kecerdasan buatan (AI) telah membawa transformasi signifikan dalam dunia
pendidikan, termasuk di tingkat sekolah dasar. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat adopsi,
manfaat, dan tantangan penggunaan Al oleh guru sekolah dasar di Sumatera Utara selama periode 2019—

Article History: 2024. Metode penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif-kualitatif dengan survei terhadap 150 guru

. dari 30 sekolah dasar di lima kabupaten/kota (Medan, Deli Serdang, Binjai, Pematangsiantar, dan Tebing

Rec§1ved' 08 May’ 2025 Tinggi), serta wawancara mendalam dengan 15 guru dan pengawas pendidikan. Hasil penelitian

Revised: 24 Jun, 2025 menunjukkan bahwa 62% guru telah menggunakan tools berbasis Al, seperti platform adaptif (Quizizz,
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pada administrasi (penilaian otomatis, absensi digital) dan media pembelajaran interaktif. Namun, hanya
28% guru yang memanfaatkan Al untuk analisis kebutuhan individual siswa.

Kata Kunci:

Kecerdasan Buatan, Guru ABSTRACT
. The development of artificial intelligence (AI) technology has brought significant transformation to the field of education,
SekOIah Dasar9 Tekn010gl including at the elementary school level. This study aims to analyze the level of adoption, benefits, and challenges of AI use
s 1: : by elementary school teachers in North Sumatra during the 2019-2024 period. The research employs a mixed-method
Pendldlkan’ Pembela-]aran approach, combini itative and litative hods through surveys of 150 teachers from 30 elementary schools
1 across five dtstrtcts/cmes (Medan, Deli Setdang Binjai, Pematangsiantar, and Tebing Tinggi), as well as in-depth interviews
apti

with 15 teachers and education supervisors. The findings indicate that 62% of teachers have used Al-based tools such as
adaptive platforms (e.g., Quizizz, Ruan&gum) translatwn applications, and learning management systems. Most of the usage
is concentrated on administrative tasks ( digital dance) and interactive learning media.
However, only 28% of teachers utilize Al to analyze students’ individual learning needs.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/Al) telah membawa
perubahan revolusioner di berbagai sektor, termasuk pendidikan. Dalam konteks pendidikan dasar, Al
menawarkan potensi besar untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, efisiensi administrasi, dan
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personalisasi pendidikan (Luckin et al., 2022). Namun, adopsi teknologi ini di kalangan guru sekolah
dasar, khususnya di daerah dengan infrastruktur dan sumber daya terbatas seperti Sumatera Utara,
masih perlu dikaji secara mendalam.

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pemanfaatan Al di lingkungan
pendidikan dasar di Indonesia masih terbatas pada wilayah perkotaan dan sekolah-sekolah dengan
akses memadai (Widodo et al., 2021). Sementara itu, tantangan seperti kesenjangan digital, kurangnya
pelatihan, dan resistensi terhadap perubahan teknologi menjadi penghambat utama (Hwang et al.,
2020). Di Sumatera Utara, di mana kondisi geografis dan ekonomi beragam, guru sekolah dasar
menghadapi tantangan unik dalam mengintegrasikan Al ke dalam praktik pembelajaran. Penelitian ini
bertujuan untuk: Menganalisis tingkat adopsi Al oleh guru sekolah dasar di Sumatera Utara dalam 5
tahun terakhir (2019-2024). Mengidentifikasi manfaat dan tantangan dalam pemanfaatan Al untuk
pembelajaran, dan memberikan rekomendasi strategis untuk meningkatkan efektivitas penggunaan Al
di tingkat pendidikan dasar.

Studi ini diharapkan dapat berkontribusi pada pemetaan literasi digital guru serta
pengembangan kebijakan pendidikan yang mendukung transformasi digital, khususnya di wilayah
dengan karakteristik seperti Sumatera Utara. Selain itu, temuan penelitian dapat menjadi acuan bagi
pengembang teknologi pendidikan untuk merancang solusi Al yang sesuai dengan kebutuhan lokal.

METODE PENELITIAN
Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan metode campuran (mixed methods) yang
menggabungkan pendekatan kuantitatif dan kualitatif secara komplementer. Pendekatan ini dipilih
untuk memperoleh gambaran yang komprehensif mengenai tingkat adopsi, manfaat, dan tantangan
penggunaan teknologi kecerdasan buatan (Al) oleh guru sekolah dasar di Sumatera Utara. Pendekatan
kuantitatif digunakan untuk mengukur sejauh mana guru telah mengadopsi Al serta bentuk
penggunaannya dalam pembelajaran dan administrasi. Sementara itu, pendekatan kualitatif digunakan
untuk menggali lebih dalam pengalaman, persepsi, serta tantangan yang dihadapi guru dalam
mengintegrasikan Al dalam praktik pembelajaran mereka sehari-hari.

Model Desain Penelitian

Model desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah convergent parallel design, yaitu
model metode campuran di mana data kuantitatif dan kualitatif dikumpulkan secara bersamaan namun
dianalisis secara terpisah, lalu hasilnya digabungkan pada tahap interpretasi akhir. Model ini
memungkinkan peneliti untuk memperoleh data yang bersifat objektif (melalui survei) dan subjektif
(melalui wawancara), sehingga bisa saling melengkapi dalam memahami fenomena integrasi Al di
sekolah dasar. Selain model ini, apabila peneliti ingin melakukan analisis bertahap, explanatory
sequential design juga dapat dipertimbangkan, yakni dimulai dari pengumpulan data kuantitatif
terlebih dahulu, dilanjutkan dengan data kualitatif untuk menjelaskan hasil survei lebih mendalam.

Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Data kuantitatif dikumpulkan melalui survei menggunakan kuesioner tertutup yang
disebarkan kepada 150 guru dari 30 sekolah dasar yang tersebar di lima kabupaten/kota di Sumatera
Utara, yaitu Medan, Deli Serdang, Binjai, Pematangsiantar, dan Tebing Tinggi. Kuesioner dirancang
dengan menggunakan skala Likert dan pertanyaan pilihan ganda yang mengukur tingkat penggunaan
Al, jenis platform yang digunakan (seperti Quizizz, Ruangguru, atau sistem manajemen
pembelajaran), serta persepsi guru terhadap manfaat dan hambatan penggunaan Al. Sementara itu,
data kualitatif dikumpulkan melalui wawancara mendalam yang bersifat semi-terstruktur kepada 15
informan, terdiri dari guru dan pengawas pendidikan. Pedoman wawancara disusun untuk
mengeksplorasi pengalaman langsung guru, kendala kontekstual, dan harapan mereka terhadap
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pengembangan teknologi Al dalam konteks lokal.

Teknik Analisis Data

Data kuantitatif dianalisis menggunakan statistik deskriptif, seperti frekuensi dan persentase,
untuk menggambarkan pola adopsi dan penggunaan Al. Jika diperlukan, dapat pula dilakukan analisis
inferensial seperti uji regresi atau korelasi untuk melihat hubungan antara variabel-variabel seperti
tingkat adopsi dan lokasi sekolah. Sementara itu, data kualitatif dari wawancara dianalisis
menggunakan teknik analisis tematik (thematic analysis), yang mencakup proses coding,
pengelompokan kategori, dan penarikan tema-tema utama yang mencerminkan dinamika dan
tantangan penggunaan Al di lapangan. Penggabungan hasil analisis kuantitatif dan kualitatif
dilakukan pada tahap interpretasi akhir untuk memperkuat validitas temuan dan memberikan
gambaran holistik.

Validitas dan Triangulasi:

Untuk menjaga validitas data, dilakukan triangulasi metode dengan cara membandingkan
temuan dari survei dan wawancara. Selain itu, instrumen kuesioner dan pedoman wawancara
divalidasi terlebih dahulu melalui uji coba terbatas dan penilaian oleh ahli (expert judgment). Dengan
demikian, hasil penelitian dapat dipercaya dan mencerminkan kondisi nyata di lapangan. Triangulasi
ini juga memungkinkan peneliti mengidentifikasi kesesuaian atau ketidaksesuaian antara data
kuantitatif dan kualitatif, sehingga memperkuat kesimpulan yang ditarik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pemanfaatan kecerdasan buatan (AI) oleh guru
sekolah dasar di Sumatera Utara selama periode 2019-2024, dapat disimpulkan bahwa tingkat adopsi
Al di kalangan guru telah mencapai 62%, dengan mayoritas pemanfaatan difokuskan pada kebutuhan
administratif seperti penilaian otomatis dan absensi digital, serta pengembangan media pembelajaran
interaktif. Namun demikian, pemanfaatan Al untuk analisis kebutuhan individual siswa masih
terbilang rendah (28%), mengindikasikan bahwa potensi Al dalam mendukung pembelajaran personal
belum sepenuhnya termanfaatkan secara optimal. Di sisi manfaat, teknologi Al telah terbukti
meningkatkan efisiensi tugas administratif guru sekaligus memperkaya metode pembelajaran melalui
konten-konten interaktif, dimana platform seperti Quizizz dan Ruangguru menjadi alat pendukung
yang paling populer di kalangan pendidik. Namun demikian, implementasi Al ini tidak lepas dari
berbagai tantangan, terutama terkait keterbatasan infrastruktur internet yang masih menjadi kendala
utama di daerah pedesaan, kurangnya pelatihan guru, serta adanya resistensi terhadap perubahan
teknologi. Kondisi ini tidak hanya menunjukkan adanya kesenjangan digital yang nyata, tetapi juga
menegaskan perlunya pendekatan yang lebih inklusif dankomprehensif dalam memperkenalkan serta
mengimplementasikan teknologi Al di dunia pendidikan dasar.

Data menunjukkan bahwa 62% guru SD di Sumatera Utara telah mengadopsi beragam tools
Al—seperti platform adaptif, aplikasi terjemahan, dan sistem manajemen pembelajaran—utama untuk
administrasi dan media interaktif. Temuan ini selaras dengan hasil tinjauan sistematis yang dilakukan
Yusuf (2025), di mana penggunaan Al dalam pendidikan dasar paling umum digunakan untuk
pengembangan LMS dan platform pembelajaran adaptif, dengan peluang signifikan untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran. Namun, hanya 28% guru yang memanfaatkan Al untuk
melakukan analisis kebutuhan individual siswa—suatu hal yang menunjukkan rendahnya intensitas
personalisasi pembelajaran. Kondisi ini sejalan dengan temuan dalam studi “Integrating Al in literacy
lessons” oleh Lameras & Arnab (2021), yang menunjukkan bahwa meskipun Al memiliki potensi
memberikan umpan balik otomatis dan personal, penerapannya masih dalam tahap awal. Kendala
utama seperti keterbatasan infrastruktur, kurangnya pelatihan, dan resistensi terhadap perubahan juga
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ditemukan dalam penelitian ini, menggambarkan tantangan besar dalam adopsi teknologi. Masalah
serupa dilaporkan oleh Laato et al. (2020) dan Yildirnm & Akgan (2024), yang menyoroti minimnya
sumber ajar terkait Al untuk pendidikan dasar, serta rendahnya literasi digital guru sebagai hambatan
utama. Selain itu, perbedaan cakupan adopsi teknologi antara daerah urban dan rural juga tercermin
dalam penelitian domestik dan internasional, seperti studi oleh Velander et al. (2023), yang
menemukan isolasi digital dan rendahnya kesiapan teknologi di sekolah pedesaan.

Dalam kerangka teoritik, strategi pengembangan profesional guru perlu terintegrasi dengan
model seperti AI-TPACK. Zhang (2021) menyebut bahwa kesatuan pengetahuan Al (teknologi),
pedagogi, dan konten (TPACK) menjadi dasar penting untuk meningkatkan profesionalisme dan
efektifitas pengajaran. Integrasi semacam ini sejalan dengan hasil penelitian Metode campuran yang
memperlihatkan bahwa pelatihan berbasis kasus dan sumber nyata dapat meningkatkan literasi dan
kepercayaan guru terhadap AIl. Secara etis, penggunaan Al pada anak usia dasar mengharuskan
perhatian khusus terhadap privasi data siswa dan bias algoritmik. Forum internasional seperti Future
in Educational Research menyoroti kebutuhan pengembangan kurikulum literasi Al yang
mempertimbangkan risiko misinformasi dan bias budaya sejak dini.

KESIMPULAN

Dengan demikian, meskipun terjadi adopsi Al yang cukup luas untuk administrasi dan media
pembelajaran, penggunaan Al yang lebih advance, seperti analisis kebutuhan siswa, masih rendah.
Hal ini dipengaruhi oleh kesenjangan infrastruktur, literasi digital guru, dan kurangnya dukungan
profesional. Kondisi ini membutuhkan intervensi sistemik: peningkatan pelatihan berkelanjutan yang
mengadopsi model AI-TPACK, peningkatan akses infrastruktur di zona rural, dan integrasi kebijakan
literasi Al serta etika penggunaan teknologi.

Untuk memperluas temuan dan meningkatkan implementasi kecerdasan buatan (Al) dalam
pendidikan dasar, penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan program pelatihan guru yang
berkelanjutan, yang tidak hanya berfokus pada pengenalan teknologi Al, tetapi juga membekali guru
dengan strategi konkret untuk mengintegrasikannya secara efektif ke dalam kurikulum. Kolaborasi
antara sekolah dengan perguruan tinggi atau penyedia layanan pendidikan digital dapat menjadi solusi
strategis dalam menyelenggarakan pelatihan tersebut. Penelitian lanjutan sebaiknya diarahkan pada
pengembangan model Al yang relevan dengan konteks lokal di Sumatera Utara, seperti konten
pembelajaran berbasis bahasa daerah dan kurikulum yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa di
wilayah tersebut. Evaluasi ini akan memberikan dasar empiris yang lebih kuat bagi pengambilan
kebijakan di sektor pendidikan dasar.
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